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ABSTRAK 

Judul   :   Implementasi Program Kemitraan Bukawarung  

       PT.Bukalapak dalam Membentuk Citra  

Nama   : Meirisya Nabila Iqbalini 

NIM   : 1606015250 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi  

Peminatan  : Hubungan Masyarakat  

Halaman   :  

 

Dengan berkembangnya teknologi masyarakat diminta untuk semakin pintar dalam 

penggunaan teknologi , untuk itu peran hubungan masyarakat juga beralih medianya 

menggunakan teknologi.strategi Bukalapak dalam program kemitraan mendorong para 

umkm untuk mengembangkan warungnya dengan penggunaan teknologi.Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan deskripsi secara lengkap 

impelementasi program kemitraan bisnis online berbasis E-commerce pada website 

www.Bukalapak.com dalam membangun citra perusahaan. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kualitatif. Implementasi program kemitraan bisnis online 

berbasis E-commerce Bukalapak dalam membangun citra dilakukan dengan cara 

pendekatan penghubungan pemerintah dan warung dalam memberikan perizinan 

kepemilikan warung dan mengedukasi mitra warung dalam penggunaan teknologi 

untuk memasarkan warungnya. Program kemitraan buka warung dipilih sebagai salah 

satu upaya pembentukan citra dilakukan sebagai bentuk kegiatan strategi Public 

Relations Bukalapak dalam pendekatan terhadap masyarakat terutama UMKM 

Indonesia dalam pembentukkan Corporate Image. Berdasarkan hasil penelitian 

implementasi program mitra warung Bukalapak dalam membangun citra, pihak mitra 

warung dan Bukalapak melakukan kerjasama yang saling menguntungkan untuk kedua 

belah pihak dengan Customer Relantionship Management. Berdasarkan hasil 

penelitian program kemitraan dipilih sebagai bentuk upaya Bukalapak dalam 

membentuk Corporate Image dengan cara Community Relations 

Kata Kunci: Strategi Humas, Program Kemitraan, Citra, Bukalapak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini teknologi sangatlah penting untuk masyarakat, teknologi bukan hanya 

sabagai alat komunikasi namun bisa digunakan sebagai alat penjualan atau pembelian 

suatu barang atau jasa.dengan berkembang nya era teknologi tersebut masyarakat 

diminta untuk semakin pintar dan mempunyai wawasan tentang teknologi yang sedang 

diminati pada sebagian besar masyarakat. Masyarakat menganggap bahwa semua 

kegiatan bisa dilakukan dengan menggunakan smartphone.kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan Public Relation juga sudah berganti dengan alat atau media nya dengan 

seiring berkembangnya teknologi. Kegiatan Public Relations harus selalu 

mengutamakan kepentingan publik atau masyarakat umumnya, menggunakan moral 

atau kebiasaan yang efektif guna terpeliharanya komunikasi yang menyenangkan di 

dalam masyarakat. kegiatan tujuan dan target dari rangkaian perencanaan dalam 

metode Circle Public Relations Programming & Communication yang akan dicapai 

tersebut bisa berupa “citra” atau “kepercayaan” dari publik sasaran atau masarakat 

umum.  

Tujuan dan sasaran pokok tersebut harus realistis, bukan khayalan serta dapat 

diukur, efektif secara kualitas maupun kuantitas, bermanfaat bagi semua orang atau 

individu, menyebutkan jangka waktu pencapaian dan jangka waktu berlaku. Tujuan 

sasaran tersebut dapat mengikat, efektif untuk kepentingan organisasi dan publik 
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internal maupun publik eksternal sebagai dampaknya adalah dapat menciptakan citra 

positif. Kegiatan itu disebut juga strategi humas, dimana humas perusahan bertugas 

membuat program- program untuk menjaga dan meningkatkan citra perusahaannya. 

Dari berbagai macam kegiatan dalam strategi humas salah satu nya yaitu program 

kemitraan. 

Kemitraan secara umum akan terjalin bilamana terdapat pihak yang 

merasakan adanya kelemahan implementasi bila sebuah pembangunan hanya menjadi 

focus of interest satu pihak saja. Dengan kata lain bahwa kemitraan sejatinya 

merupakan solusi yang tepat bagi pihak yang mencita-citakan adanya percepatan 

progres pembangunan. Kemitraan merupakan model pengelolaan sumber daya yang 

tepat bila terkait dengan barang publik (public goods). 

Dalam kemitraan, seluruh elemen mendapatkan apa yang menjadi 

kebutuhannya. Sinergi antar elemen menjadi kunci dalam memainkan perannya 

masing-masing. Bangunan kemitraan harus didasarkan padahal-hal berikut: kesamaan 

perhatian (common interest) atau kepentingan, adanya sikap saling mempercayai dan 

saling menghormati, tujuan yang jelas dan terukur, dan kesediaan untukberkorban 

efektif, waktu, tenaga, maupun sumber daya dan sebagainya. Secara umum, prinsip-

prinsip kemitraan adalah persamaan atau equality, keterbukaan atau transparansi dan 

saling menguntungkan atau mutual benefit. 

Sejatinya membangun kemitraan sangatlah penting untuk membuka akses 

menuju kemandirian masyarakat Hal-hal yang harus dipahami oleh fasilitator tentang 

Membangun Jaringan Kemitraan. Istilah kemitraan pada pokoknya seringkali 
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digunakan dalam kaitannya dengan kerjasama antar lembaga yang akan melakukan 

suatu kegiatan kerjasama. Dalam The American Heritage Dictionary dalam jurnal 

Febrianti (2014), kemitraan (partnership) didefinisikan sebagai “a relationship 

beetwen individuals or groups that is characterized by mutual cooperation and 

responsibility, as for the achievement of a specified goals”.Kemitraan pada dikenal 

dengan istilah gotong royong atau kerjasama dari berbagai pihak, efektif secara 

individual maupun kelompok.Istilah kemitraan ini juga dikemukakan oleh pendapat 

lain bahwa “kemitraan adalah asosiasi dari dua atau lebih orang untuk bersama-sama 

dalam kegiatan usaha dan menjadi mitra untuk memperoleh keuntungan. Hak dan 

kewajiban para pihak dinyatakan dalam perjanjian kemitraan ataupun ditentukan oleh 

undang-undang” (Ibrahim, 2006). dapat disimpulkan bahwa kemitraan adalah suatu 

upaya melakukan pengelolaan sumber daya dalam jalinan kerjasama yang dilakukan 

antara dua pihak atau lebih dengan prinsip saling membutuhkan dan saling 

menguntungkan untuk mewujudkan tujuan yang telah disepakati. Program kemitraan 

ini digunakan seiring berkembangnya perusahan e-commerce dalam membangun citra 

perusahaan. 

Pembentukan Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil yang 

dikendalikan dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor /05/MBU/2007 adalah program 

untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri 

melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Pihak yang menjadi penerima 

bantuan program kemitraan disebut Mitra Binaan, yaitu pihak yang memiliki usaha 

kecil yang mendapatkan pinjaman dari Program Kemitraan. Program Kemitraan selain 
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dilaksanakan melalui penyaluran dana bergulir juga pemberian dukungan non material 

kepada para mitra binaannya diantaranya yaitu: Pembentukan cluster mitra binaan. 

Pemberian dukungan pelatihan dan keterampilan. Pemberian kesempatan untuk 

melakukan promosi pada eventevent nasional maupun internasional. Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah Banyak pengertian tentang UMKM yang dikemukakan oleh 

beberapa lembaga atau instansi bahkan Undang-undang. Menurut UU No 20 Tahun 

2008 “Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang”. Pelatihan dan Pengembangan Menurut 

Intruksi Presiden No. 15 tahun 1974 (dalam Sedarmayanti (2013:164)) menyatakan 

bahwa “pelatihan adalah bagian dari pendidikan menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, 

dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan 

praktek dari pada teori”. (Sikula 2011:44) menyatakan bahwa “pelatihan adalah suatu 

proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir dimana pegawai non managerial mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan terbatas”. Berdasarkan pengertian para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah pendidikan untuk mempelajari pengetahuan 

dan meningkatkan kemampuan teknis karyawan di dalam pekerjaannya yang sekarang 

atau pekerjaan yang akan dijabatnya segera dengan prosedur yang sistematis dalam 

jangka waktu yang singkat dan lebih mengutamakan praktek dari pada teori. 
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Secara singkat, sejarah dari e-commerce bermula di awal tahun 1970an, 

dengan adanya inovasi semacam Electronic Fund Transfer (EFT). Saat itu tingkat 

aplikasinya masih terbatas pada besar, lembaga keuangan, dan segelintir perusahaan 

kecil yang nekat lalu muncullah Electronic Data Interchange (EDI), yang berkembang 

dari transaksi keuangan lalu proses transaksi lain serta memperbesar jumlah 

perusahaan yang berperan serta, mulai lembaga-lembaga keuangan hingga perusahaan 

manufaktur, ritel, layanan dan sebagainya. Aplikasi-aplikasi lain kemudian menyusul, 

yang memiliki jangkauan dari perdagangan saham hingga sistem reservasi perjalanan. 

Pada saat itu sistem tersebut disebut sebagai aplikasi telekomunikasi yang nilai 

strategisnya sudah dikenal secara umum. Dengan adanya komersialisasi internet di 

awal tahun 1990-an, serta pesatnya pertumbuhan yang mencapai hingga jutaan 

pelanggan potensial, maka muncullah istilah electronic commerce (e-commerce), yang 

aplikasinya segera berkembang pesat. Pusat Riset e-commerce di Universitas Texas 

yang mempelajari perusahaan internet, sektor yang tumbuh paling cepat adalah e-

commerce, yang naik sampai 72% dari $99,8 milyar menjadi $171,5 milyar. Pada tahun 

2002, diatas satu triliun dolar pendapatan dihasilkan dari Internet. Satu alasan bagi 

pesatnya perkembangan teknologi tersebut adalah adanya perkembangan jaringan, 

protokol, perangkat lunak, dan spesifikasi. Alasan lain adalah meningkatnya 

persaingan dan berbagai tekanan bisnis lain (Suyanto, 2003:110). Pemanfaatan 

teknologi informasi dalam menjalankan bisnis perdagangan atau sering dikenal dengan 

istilah e-commerce bagi perusahaan kecil dapat memberikan fleksibilitas dalam 

produksi, memungkinkan pengiriman ke pelanggan secara lebih cepat untuk produk 

perangkat lunak, mengirimkan dan menerima penawaran secara cepat dan hemat, serta 
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mendukung transaksi cepat tanpa kertas. Perkembangan teknologi informasi terutama 

berupa internet menciptakan sebuah ruang virtual dan menggantikan ruang fisik yang 

membentang di permukaan bumi. Melalui ruang virtual inilah kegiatan e-commerce 

terjadi, meskipun dalam beberapa bagian sistemnya tetap menggunakan ruang fisik di 

permukaan bumi. Penetrasi smartphone kepada seluruh lapisan masyarakat dan sudah 

dilengkapi dengan akses internet membuat perkembangan e-commerce semakin pesat. 

Perkembangan e-commerce tersebut sangat menarik untuk dibahas karena seiring 

dengan berjalannya waktu, industri telekomunikasi akan semakin berkembang efektif 

dari segi jangkauan layanan maupun kecepatan koneksi internet. Dukungan sistem 

pembayaran yang semakin mudah, maka transaksi elektronik atau kegiatan ecommerce 

akan semakin berkembang (Galindo et al, 2009). 

WE Online, Jakarta -Bukalapak sebagai perusahaan rintisan (startup) 

yang bergerak di bidang perdagangan online, e-commerce, memiliki jaringan mitra 

warung yang bisa dibilang terbanyak dibanding pemain lain. Ini menjadi bukti 

Bukapalak berhasil mendorong terciptanya usaha mandiri di masyarakat. Co-

Founder dan Presiden Bukalapak, Fajrin Rasyid, mengungkapkan bahwa program 

Mitra Bukalapak dimulai sejak tahun 2017. Hingga saat ini, program tersebut telah 

mencapai 2,5 juta Mitra Bukalapak di seluruh Indonesia. Jauh meninggalkan 

pemain lain. 

Saat ini Bukalapak terus berinovasi agar warung tradisional yang bekerja 

sama dapat meningkatkan volume transaksi bisnisnya. Ia yakin, penggunaan 

teknologi bisa membantu mitra warung untuk menciptakan kemapanan. Kami 

Implementasi Program Kemitraan... Meirisya Nabila Iqbalini, FISIP, 2020.

https://www.wartaekonomi.co.id/dateline1/jakarta.html
https://www.wartaekonomi.co.id/tag6306/bukalapak.html


7 
 

 
 

berusaha supaya penghasilan mitra warung dan agen bisa lebih stabil, bahkan 

transaksi yang terjadi di warung meningkat misalnya dengan kemudahan 

menemukan lokasi warung lewat penelusuran Google Bisnisku,"dia”, Selasa 

(15/10/2019). Merujuk ke riset CLSA Ltd yang berbasis di Hongkong dengan judul 

"E-warung, Indonesia’s New Digital Battleground" dan dirilis pada September 

2019 , 65-70% dari penjualan ritel Indonesia terjadi di warung dan akan menjadi 

medan pertempuran utama untuk e-payment dan fintech. CLSA menyebut bahwa 

Bukalapak memiliki jaringan warung terbanyak dibanding pemain lain 

diIndonesia.Warung disebut-sebut sebagai pintu utama dalam inklusi finansial di 

Indonesia, dengan hanya 49% penduduk usia 15 tahun ke atas memiliki rekening 

bank. CLSA menyebut warung Mitra Bukalapak mudah ditemukan di berbagai 

daerah, terutama di tiga kota besar: Jakarta, Bandung, dan Surabaya. “Kami 

percaya bahwa tingkat kesuksesan program warung akan menentukan pemenang 

pemain payment di Negara ini,”tulis CLSA dalam risetnya.Pada umumnya, Mitra 

Bukalapak menyebut dari sisi pendaftaran mudah dan memiliki banyak 

keuntungan. CLSA sendiri juga menyebut bahwa program m Mitra Bukalapak, 

dengan memudahkan warung-warung mendapatkan berbagai kebutuhan untuk para 

pembeli konsumen di sekitar, turut berkontribusi meningkatkan ekonomi keluarga.  

Dengan model Mitra dan Agen, Bukalapak dinilai berhasil menawarkan 

harga yang lebih murah, dibandingkan dengan tempat pengadaan tradisional, 

sambil menghilangkan kebutuhan pemilik warung untuk secara fisik mengunjungi 

dan membawa kembali inventaris dari pasar grosir dan toko.Model Mitra 
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Bukalapak juga disebut berhasil memparalelkan hubungan warung dan agen 

perorangan ke dalam usaha O2O yang lebih luas yang menguntungkan bisnis inti 

ritel online. Misalnya, pada aplikasi ritel online Bukalapak, ada ikon pencari lokasi 

untuk pengguna temukan dan insentif untuk membeli dari mitra warung Mitra 

Bukalapak yang berdekatan. Ini menguntungkan warung dan secara tidak langsung 

menciptakan peningkatan permintaan sumber dari warung ke Bukalapak. “Inisiatif 

O2O ini berhasil, dengan 10% pengguna baru di platform ritel online perusahaan 

yang terdiri dari konsumen yang telah berbelanja / bertransaksi di warung dan agen 

mitranya,”tulis CLSA lagi.Dengan model Mitra Bukapalak maupun Agen 

individual diberdayakan `untuk`membantu konsumen yang tidak memiliki sarana 

pembayaran online dan yang tidak terbiasa atau tidak nyaman berbelanja online 

untuk melakukannya di platform ritel online Bukalapak. Platform DANA yang 

diintegrasikan di Bukalapak juga turut memudahkan konsumen untuk bertransaksi 

secara cashless di warung-warung. Integrasi ini menjadikan DANA sebagai 

platform pembayaran paling cepat dari sisi pertumbuhan. Menurut CLSA, siapa 

pun yang menetapkan kepemimpinan pembayaran di warung akan membantu 

menentukan kepemimpinan pembayaran secarakeseluruhan. “Bukalapak 

melakukan hal yang benar dalam mencoba membedakan dirinya dari 

pengecer online yang lebih kuat secara finansial. Bukalapak akan memiliki tahun 

yang kuat dalam pertumbuhan bisnis inti C2C-nya. Untuk 2019, kami 

memperkirakan pertumbuhan 58% YoY di GMV untuk platform C2C-nya,” tutup 

CLSA. Dengan demikian citra Bukalapak akan berhasil dengan adanya kerjasama 

dengan warung atau UMKM diIndonesia 
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Keberhasilan sebuah organsasi tidak hanya bergantung pada mutu produk atau 

jasa yang dihasilkan, point penting yang mempengaruhi keberhasilan sebuah organsasi 

adalah citra pisotif (good imagae). Maka setiap perusahaan perlu membangun citranya 

dimata masyarakat luas. Definisi citra sendiri menurut beberapa tokoh adalah: Menurut 

Wasesa (2005:13) citra perusahaan di mata publik dapat dilihat dari pendapat atau pola 

pikir khalayak pada saat mempersepsikan realitas yang terjadi. Realitas bisa didapatkan 

dari media massa atau media-media lain yang berhubungan langsung dengan publik, 

bisa dianggap mewakili persepsi yang lebih besar atau massif, yakni seluruh 

masyarakat. Sedangkan Jefkins (Nurjaman, 2012:125) menyebutkan berbagai jenis 

citra yang dapat disimpulkan sebagai berikut: a) Citra Bayangan, merupakan anggapan 

yang biasanya dimiliki oleh pimpinan organisasi tentang anggapan pihak luar 

mengenai organisasinya. b) Citra yang berlaku, suatu citra atau pandangan yang dianut 

oleh pihak luar mengenai organisasi. c) Citra yang diharapkan, meruapakan citra yang 

diharapkan oleh sebuah organisasi. d) Citra perusahaan, merupakan citra atas 

keseluruhan organisasai tersebut, tidak hanya atas produk atau jasa yang dihasilkan 

saja. 

Dengan begitu, satu hal yang perlu dipahami sehubungan dengan 

terbentuknya sebuah citra perusahaan adalah adanya persepsi yang berkembang dalam 

benak public terhadap realitas yang muncul dalam media. Program Kemitraan 

merupakan salah satu bentuk kegiatan yang diharapkan dapat membangun presepsi 

masyrakat dalam mempercayai kegiatan berjualannya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 

pertanyaan yang mucul sebagai proses lanjutan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program kemitraan bisnis online berbasis E-

commerce Bukalapak dalam membangun citra? 

2. Mengapa program kemitraan buka warung dipilih sebagai salah satu upaya 

pembentukan citra? 

1.3. Pembatasan Penelitian 

Setelah melihat uraian dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

di sampaikan diatas maka pembatasan pada penilitian ini : 

1. Implementasi program kemitraan PT. Bukalapak 

2. Citra perusahaan Bukalapak 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan deskripsi 

secara lengkap impelementasi program kemitraan bisnis online berbasis E-commerce 

pada website www.Bukalapak.com dalam membangun citra perusahaan. 

1.5. Signifikansi Penelitian 

1. Secara akademis, memberikan masukan terhadap perkembangan studi 

komunikasi digital khususnya tentang fungsi strategi komunikasi pemasaran 

pada E-commerce. 
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2. Secara praktis, memberikan tambahan pengetahuan bagi praktisi humas atau 

pihak-pihak yang membutuhkan tentang strategi komunikasi pemasaran dalam 

mengelola bisnis online berbasis E-commerce website Bukalapak.com. 

3. Secara sosial, menjadi sebuah referensi dalam melakukan penelitian lain yang 

sejenis 

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Kelemahan dan keterbatasan penelitian merujuk pada faktor-faktor yang 

disebabkan oleh peneliti, adapun kelemahan dan keterbatasan penelitian ini adalah 

hanya berfokus pada program kemitraan saja tidak mencari objek yang menarik. 

1.7. Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang masalah 

penelitian, serta berisi rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, kelemahan dan keterbatasan penelitian, dan signifikansi penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai paradigma yang digunakan dan 

beberapa pengertian tentang paradigma Konstruktivisme, komunikasi secara umum, 

komunikasi organisasi, komunikasi antar pribadi, dan teori terkait penelitian yaitu teori 

citra. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai 

keterkaitan teori dan impelementasi program kemitraan warung Bukalapak 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan penelitian dan saran-saran dari 

penelitian   
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